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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai bahasa Indonesia, khususnya pada
keterampilan menulis puisi. Siswa kurang berani dalam mengungkapkan perasaannya melalui puisi atau
cerita. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan
metode sosiodrama. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April, Mei sampai Juni 2024, bertempat
dikelas IV SDN Sukamanah 1 Jiput. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus
dan pra-siklus yang terdiri dari dua kali pertemuan dalam satu siklus dan satu kali pertemuan pada pra-
siklus. Setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik dan alat
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif terhadap data berupa
dokumen hasil pekerjaan, daftar nilai dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunakan metode sosiodrama terjadi suasana yang menyenangkan sehingga hasil siswa
setiap pertemuan meningkat. Pada masa pra-siklus yang tuntas hanya ada 2 orang dengan persentase
13,33%, pada siklus I hasil siswa meningkat yang tadinya hanya 2 yang tuntas siklus I meningkat
menjadi 7 dengan persentase ketuntasan 46,66%. Pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan
yang tadinya 7 siswa pada siklus II ini meningkat menjadi 13 siswa yang tuntas dengan persentase
ketuntasan 86,66%. Dapat disimpulkan dengan menggunakan metode sosiodrama tersebut dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi.

Kata kunci : hasil belajar, menulis puisi, metode sosiodrama

ABSTRACT

This classroom action research was motivated by the low value of the Indonesian language, especially
in poetry writing skills. Students lack the courage to express their feelings through poetry or stories.
This research aims to improve poetry writing skills using the sociodrama method. This research was
carried out in April, May to June 2024, taking place in class IV at SDN Sukamanah 1 Jiput. The type of
research Is classroom action research with two cycles and a pre-cycle consisting of two meetings in one
cycle and one meeting in the pre-cycle. Each meeting consists of planning, action, observation and
reflection. Data collection techniques and tools in this research used descriptive analysis techniques for
data in the form of work documents, value lists and observation sheets. The results of the research
show that by using the sociodrama method a pleasant atmosphere occurs so that student results at
each meeting increase. In the pre-cycle period there were only 2 people who completed the cycle with
a percentage of 13.33%. In the first cycle, student results increased from only 2 who completed the
first cycle to 7 with a completion percentage of 46.66%. In cycle II there was a significant increase,
from 7 students in cycle II this increased to 13 students who completed with a completion percentage
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of 86.66%. It can be concluded that using the sociodrama method can improve students’ skills in writing
poetry.

Keywords: learning outcomes, writing poetry, sociodrama method

PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu literasi yang harus digunakan dalam dunia
pendidikan. Menulis harus diajarkan sedini mungkin, langkah awal agar anak bisa
menulis yaitu anak harus tahu cara menggunakan atau memegang alat tulis yang baik,
agar memudahkan anak saat menulis. Dalam menulis anak tidak harus langsung
membuat angka atau huruf, untuk langkah awal bisa dimulai dengan menulis titi, garis
dan seterusnya. Pendidikan bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting
yang perlu diajarkan kepada siswa disekolah. Siswa juga harus mampu
mengimplementasikan 4 keterampilan berbahasa yaitu membaca, menyimak, menulis
dan berbicara. Dari ke 4 aspek tersebut siswa harus mampu untuk menerapkan,
karena 4 aspek tersebut bukan hanya akan dipelajari dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, dalam mata pelajaran lain pun 4 hal tersebut akan ada. Maka dari itu siswa
harus diajarkan sedini mungkin, agar pada saat perkembangan seimbang antara
pertumbuhan dan kecerdasan.

Setelah melakukan observasi di SDN Sukamanah 1 kelas IV ternyata masih
banyak siswa yang kurang paham dan belum bisa menulis puisi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Mereka menganggap pelajaran bahasa Indonesia sangat sulit
karena banyaknya teks bacaan yang harus mereka baca, terkadang mereka juga malas
untuk menulis cerita yang biasa ditugaskan oleh guru. Sedangkan dalam menulis puisi
mereka malas untuk berpikir apalagi dengan kosakata yang harus memiliki makna.

Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta didik mengenal
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat, menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Menurut Rahman Tanjung dan Opan
Arifudin (2023) “Menulis merupakan kebutuhan dalam meningkatkan kemampuan
dalam berbicara menggunakan kata-kata maupun kemampuan memahami gagasan®.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis membutuhkan kemampuan
dalam membaca dan memahami gagasan, karena jika tidak tahu apa bacaan tersebut
anak tidak akan paham apa yang harus ditulisnya. Selain anak harus mampu membaca
anak juga harus paham mengenai pemahaman gagasan bacaan apa yang akan ditulis.
Contohnya seperti anak yang sedang membaca sebuah cerita, anak tersebut harus
membaca dan memahami apa yang dibaca, sehingga anak mampu menarik
kesimpulan dan dapat ditulis dengan baik tanpa harus menulis semuanya.
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Pendapat di atas sejalan dengan Suprayogi Suprayogi dkk (2021) “Menulis
merupakan aktivitas berbahasa yang produktif karena dapat menghasilkan produk
berupa tulisan yang berisikan hasil pemikiran kreatif dan kritis”.. Dengan menulis juga
anak akan lebih produktif dan kreatif dalam menulis, kegiatan menulis juga cukup
menyenangkan bagi anak yang menyukai kegiatan yang menghasilkan. Andriyani dan
Desmy Riani (2023) “Menulis merupakan keterampilan dalam membuat huruf, angka,
nama dan suatu tanda bahasa yang menggunakan alat tulis pada suatu halaman
tertentu.” Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan langkah
utama dalam pembuatan huruf dengan menulis juga anak akan mengenal jenis huruf
atau angka tersebut. Dengan mencoba menulis huruf dan angka anak akan terus
berkembang dalam penulisan sehingga anak mampu membuat sebuah kalimat
maupun paragraf.

Pengertian puisi menurut Sari dkk. (2019) yaitu kata-kata indah yang memiliki
makna. Pengungkapan perasaan melalui puisi tersebut dituangkan dalam kata-kata
yang dipilih dengan mempertimbangkan keindahan dan kedalaman makna agar isi
puisi dapat tersampaikan dengan baik kepada para pembaca atau pendengar”.
Sedangkan menurut Tutut Rahayu dan Parsetyo (2021), “Puisi merupakan rekaman
interpretasi pengalaman manusia yang penting, diubah dalam wujud yang paling
berkesan”. Setiap puisi mempunyai suasana dan makna yang berbeda, maka seorang
pembaca harus memahami puisi agar bisa dibacakan dengan suasana dan memahami
makna dengan tepat.

Dalam menulis puisi dapat dilihat dari unsur-unsur puisi, menurut Dian Ainun
Fazriyah dkk (2023) “unsur pembangun puisi yaitu ada tema, amanat, diksi, imajinasi
dan permajasan”. Kelima hal tersebut harus ada dalam penulisan puisi, karena lima
komponen tersebut fondasi berdirinya sebuah puisi. Menurut Rizka Firda Amelia
(2023), “puisi sebagai karya sastra terdiri atas dua unsur utama, yaitu unsur fisik dan
unsur batin. Unsur fisik meliputi elemen-elemen seperti pemilihan kata (diksi),
penggunaan Bahasa kiasan, penggunaan kata-kata konkret, penggunaan imajinasi,
verifikasi dan tampilan visual puisi. Sementara itu, unsur batin melibatkan tema,
suasana, nada, dan pesan yang ingin disampaikan oleh penyair dalam puisi”.
Pernyataan di atas sama dengan pendapat Azizah Husda di mana unsur puisi ini
terdapat dua unsur yakni unsur fisik dan batin. Tujuan dibuatnya artikel ini yaitu untuk
mengetahui hasil keterampilan menulis puisi siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas IV apakah sudah memenuhi kriteria KKM yang ditetapkan di sekolah.
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini mampu meningkatkan keterampilan
siswa dalam bidang menulis.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Ribahan dkk (2023) “"mengungkapkan bahwa salah satu bagian dari
kompetensi profesional guru adalah kompetensi dalam melakukan penelitian guna
meningkatkan kualitas profesionalitas guru, khususnya kualitas pembelajaran.”

Pendapat di atas sejalan dengan dalam Moses Kopong Tokan dkk (2023), “praktik
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan profesionalisme
guru.” Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan guru yang profesional adalah
guru yang melakukan penelitian yang menghasilkan. Maksudnya, hasil penelitiannya
dapat mengubah bahkan dapat di implementasikan oleh orang lain baik dari segi
penelitiannya ataupun pembelajarannya.

Desain penelitian yang digunakan adalah model siklus Kurt Lewin. Kurt Lewin
dalam jurnal Anik Andiyani (2021), siklus Kurt Lewin yaitu penelitian tindakan kelas
dalam bentuk siklus melingkar yang terdiri dari 4 fase meliputi perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observating) dan refleksi (reflecting) Keempat fase
tersebut saling berhubungan dalam siklus yang berulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan penelitian dengan menggunakan metode sosiodrama,
terdapat hasil yang meningkat dari masa pra-siklus sampai siklus II. Pada setiap
pertemuan akan ada peningkatan yang sedikit demi sedikit meningkat. Selain hasil
belajar yang meningkat selama proses pembelajaran, aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis puisi ini juga meningkat. Dapat diketahui mengenai pencapaian
peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dari mulai prasiklus dengan nilai
rata-rata 49 dan presentasi ketuntasan yang sangat rendah yaitu hanya 13,33%,
kemudian dilanjutkan dengan siklus I dengan nilai rata-rata 73,86 dengan presentasi
ketuntasan mengalami peningkatan yang tadinya 13,33% menjadi 46,66%. Karena
belum ada peningkatan yang signifikan peneliti melanjutkan siklus II dengan rata-rata
nilai 79,05 dengan presentasi ketuntasan 86,66%. Hasil tersebut adalah hasil dari data
yang penulis kumpulkan pada penelitian tindakan kelas. Selain hasil menulis puisi
peneliti juga mengumpulkan hasil aktivitas siswa pada proses pembelajaran
berlangsung.
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Dengan digunakannya metode ini terbukti bahwa hasil siswa dapat meningkat
sesuai dengan harapan yaitu mampu mencapai nilai KKM. Sebenarnya penggunaan
metode ini sudah banyak sekali digunakan, bahkan peneliti lain mengalami
peningkatan yang baik. Jadi, terbukti bahwa metode ini sangat mudah dan baik untuk
digunakan oleh para peneliti. Dengan menggunakan metode ini siswa lebih ekspresif
dan menyenangkan dalam belajar, karena mereka merasa bebas dalam berpendapat
dan mengungkapkan perasaannya. Berikut hasil grafik keterampilan menulis puisi dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Hasil Pencapaian Nilai KKM
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan penelitian
harus dimulai dari persiapan penggunaan metode, menunjukkan media, merangsang
siswa menggunakan media, melatih siswa dalam mencoba menulis puisi sampai
dengan menarik kesimpulan dari metode atau materi yang dipelajari. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang meningkat dari masa pra-siklus sampai
siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode sosiodrama akan
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran khususnya dalam
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan metode sosiodrama di kelas IV SDN
Sukamanah 1 kecamatan Jiput kabupaten Pandeglang.
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